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Rasionalitas Gender

Manusia semenjak lahir tclah membawa identitas diri. dimana identitas
ini dikenal melalui proses belajar manusia untuk membedakan jenis kelamin
laki-laki dan perempuan, baik dari aspck biologis maupun kaitannya dengan
fungsi dasar dan kescsuaian pekergaannya. Dari proscs belajar ini muncul
kemudian teori gender yang kemudian dijadikan landasan berpikir dan falsa-
fah yang hidup dan sclanjutnya menjelma menjadi scbuah idcologi.'

Idcologi gender merupakan dasar pemikiran yang membedakan dua
Jjenis manusia berdasarkan kelayakannya. Gender juga merupakan scbuah
konscp dan sckaligus scbagai interpretasi budaya dalam memberikan arti -
scscorang lahir scbagai laki-laki dan sescorang lahir sebagai perempuan, serta
adanya aturan-aturan yang mengatur hubungan antara keduanya.

Sclain itu, gender juga dapat dipahami scbagai suatu konstruksi sosial
yvang mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan yang terbentuk
mclalui proscs sosialisasi dan diberi sangsi olch masyarakat yang bersang-
kutan.?

Konstruksi sosial ini mengalokasikan peranan, hak dan kewajiban serta
tanggung jawab baik laki-laki maupun perempuan. Karena gender merupakan
konstruksi sosial, maka sifatnya bervariasi dari satu kultur ke kultur yang lain.
Akses negatif dalam ideologi gender, yaitu bahwa manusia menjadi terkotak-
kotak, menjadi scbuah fenomena dikotomis yang membentuk pola pikir yang
senantiasa terkunci oleh idcologi yang membedakan laki-laki dan perempuan
dalam karakteristiknya masing-masing dan (erkesan tidak manusiawi. Pan-
dangan ini juga melahirkan stercotipe gendcr, misalnya karaktcristik, aktivitas

'Berakar dari perbedaan yang bersifal alamiah, nature di satu sisi dan pada sisi lain
bersifat merture oleh pengaruh kebudayaan dan peradaban manusia, Lihat Margaret L. Andersen,
Thinking About Women Sociological and Feminis Perspectives, New York, Macmillan Publishing
Co. Lud, 1983, h. 27- 30

Murasa Sukamiputra, “Dimensi-Dimensi Perencanaan Dacrah Berwa- wasan Gender,”
makalah pada Rapat Koordinasi MENUPW Bappeda Tk. 1, Jakarta, 28 Februari 1994
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yang diklasifikasikan scbagai aktivitas dan karakteristik laki-laki dan
perempuan. Scringkali interpretasi budaya ini Icbih mewakili yang normatif
dan idcal daripada kenyataan. Karcna gender merupakan konscp dan
inicrpretasi budaya, maka manifestasinya juga bermacam-macam (ergantung
pada budaya, waktu, kclompok sosial ckonomi, pcdesaan-perkotaan dan
scbagainya. )

Pada dasamya, perbedaan antara laki-laki dan perempuan dapat diwakili
olch dua konscp, yaitu jenis kclamin dan gender. Perbedaan jenis kelamin
mengacu kepada perbedaan fisik terutama pada perbedaan fungsi reproduksi,
sementara gender merupakan konstruksi sosio-kultural.

Karcna jenis kelamin terbagi dua, maka hubungan di antara keduanya
tegalin dengan cara yang berbeda dalam sctiap kcbudayaan dan waktu.
Mercka dapat menciptakan wilayah kekuasaan yang terpisah dan kadang-
kadang saling menjalin. Tidak ada keranjang yang dapat dijalin atau api yang
dapat dinvalakan tanpa kerjasama antara kedua tangan. Sctiap kebudayaan
membedakan jenis kelamin dengan keunikannya masing-masing.

Sccara umum dapat dikatakan bahwa sctiap kebudayaan memiliki citra
vang jeclas (cntang bagaimana scharusnya laki-laki dan perempuan itu.
Penclitian Williams dan Best scbagaimana dikutip Deaux dan Kite (1987)
mencakup 30 negara menampilkan scmacam konsensus (entang atribut laki-
laki dan percmpuan. Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa sckalipun
gender itu tidak universal, tetapi "generalitas pan-kultural" itu ada. Pada
umumnya laki-laki dipandang Iebih kuat dan lebih aktif, scbaliknya
perempuan dipandang scbagai lebih lemah dan kurang aktif. ?

Gender Dalam Pandangan Islam
Salah satu diantara tanda-tanda kebesaran Tuhan bahwa Dia telah men-
ciplakan scgala scsuatu berpasang-pasangan scbagaimana (irman-Nya :

"Dan scgala scsuatu Kglmi ciptakan berpasang-pasungan supaya Kamu mengingat
akan Kebesaran Allah”.

Demikian pula dalam hal penciptaan manusia dari dua jenis kelamin,
laki-laki dan pcrempuan, sckaligus scbagai realisasi komplementaritas atas
keduanya dapat dirujuk pada ayat dari Al-Qur’an berkut :

"Dan Kami jadikan kamu bmmmng-pasmgan“ﬁ

Mvan llich. Gender, New York. Parthecon Books, 1982, h. 106

Apewi 11, Susilawati, *Gender dalam Berbagai Perspektif LSPPA, Ysanti, KPS, Tempo,
Yogyakarta, 26 Juni 1993

j’Qm"»:nrr, az-Zarizal (51) : 49
®Qur ‘an;, an-Naba’ (7%) : &
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Dengan demikian bahwa "berpasangan” atau "dualisme” menjadi karak-
teristik terpenting dalam penciptaan scgala scsuatu.’

Al-Qur'an tidak menghapus perbedaan antara laki-laki dan perempuan
alau menghilangkan pentingnya perbedaan jenis kelamin, yang akan mem-
bantu masyarakat memenuhi kebutuhannya dengan cara yang mulus. Akan
tetapi, Al-Qur’an tidak mendukung peran tunggal atau definisi tunggal me-
ngenai scperangkat peran bagi setiap jenis kelamin dalam sctiap kebudayaan.

Al-Qur'an mengakui fungsi laki-laki dan pcrempuan baik scbagai in-
dividu maupun scbagai anggota masyarakat, namun tidak tcrdapat aturan rinci
yang mengikat bagaimana keduanya berfungsi sccara kultural. Al-Qur’an
mencgaskan bahwa scgala scsuatu diciptakan berpasang-pasangan, kemudian
memperkuat adanya kebutuhan saling mclengkapi pasangan ini dengan
menggambarkan bahwa hal itu menjadi tumpuan dari penciptaan. Meskipun
Al-Qur’an menyatakan bahwa manusia dibuat dalam pasangan laki-laki dan
perempuan, namun ada dasar pencgasan bahwa:
"dan Allah menciptakan kamu dari tanah kemudian dari air mani, kemudian Dia
menjadikan kamu berpasangan”.®

sclanjutnya pada ayat lain juga discbutkan;
"dan bahwasannya Dia-lah yang menciptakan dua macam (pasangan) laki-laki dan
pcrcmpi.n.m."9

Meskipun laki-laki tidak scrupa dengan perempuan, namun kelerangan
semacam ini tidak cksplisit menyvebutkan karakteristik masing-masing sccara
kKhusus. Mecskipun sccara cksplisit Al-Qur’an menggambarkan hubungan
antara perempuan dengan kchamilan, kelahiran dan penyusuan, namun
penycbutan dan penggambaran itu bukan scbagai karakieristik escnsial kaum
perempuan. Rujukan Al-Qur’an hanva terbatas pada fungsi biologis saja
scbagai scorang "ibu" dan bukannva scbagai perscpsi psikologis maupun
budaya tentang "keibuan”, Jadi feminitas dan maskulinitas hanyalah karak-
teristik terbatas yang diterapkan pada laki-laki atau perempuan, bukan pula
scbagai hakikat fitrah, namun sccara kultural mecrupakan faktor untuk me-
ncntukan bagaimana masing-masing jenis kelamin berfi ungsi.'o

Meskipun laki-laki dan perempuan mcrupakan karakter penting yang
saling melengkapi dalam penciptaan manusia, tidak terdapat fungsi kultural
yang khusus atau peran yang dibatasi pada saat penciptaan. Pada saat itu Allah

"Qutub, Sayyid, Fi Zilal Al-Qur ‘an, Kairo, Dar as-suruq, Vol. 11, h, 648

'Qm" ‘ar;, Fatir (35) : 11

9Qm-' ‘an an-Najm (53) : 45

'Amina Wadud Muhsin, Wanita di dalam Al-Qur’an, Bandung, Pener- bit Pustaka, 1994,
h. 29

21

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



AlJami‘ah, No. 58 Th. 1995

memberitahukan  sifat-sifat  universal tertentu yang ada kepada scluruh
manusia dan tidak khusus menunjukkan kepada jenis kelamin terientu, tidak
juga orang terientu dalam ruang dan waktu tertentu. Prinsip utama dari Al-
Qur’an dalam penciptaan fcnomena pasangan adalah "tauhid”, keesaan Allah.
“Penciptaan langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenismu sendini
berpasang-pasangan dari jenis binatang ternak berpasang-pasangan, dijadikan-Nya

kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatupun yang serupa Dia
dan Dia-lah Yang Maha Mendengar lagi Maha Melihat".''*

Dengan demikian sccara filosofis dapat dipahami bahwa scgala sesuatu
diciptakan berpasangan dan Sang Pencipta tidak berpasangan. Sang Pencipta
adalah satu.

Al-Qur’an sendiri berfungsi scbagai fudan; petunjuk, dan petunjuk
tersebut tampak scbagai petunjuk yang jauh Iebih luas dari batas-batas normal
yang mcmbedakan scorang manusia dari yang lainnya. Maka akan tampak
pula bahwa Al-Qur’an scsungguhnya merupakan petunjuk yang tidak mem-
bedakan jenis kelamin.

Penciptaan Manusia dan Pasangannya

Rujukan yang dijadikan pembicaraan para ulama (cntang penciptaan
manusia dan pasangannya (pcrempuan) adalah ayat berikut :

"Hai sckalian manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan

kamu dani »afs yang satu dan dani padanya Allah menciptakan pasangannya dan

dari pada h’u.lua.nya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang
b.myuk"'

"Dialah yang menciptakan kamu dari nafs yang satu dan dari padanya Dia
menciplakan pasangannya agar dia merasa tenteram di dalamnya® Wi
Bagaimanapun juga, hal ini mcrupakan rujukan dalam kitab suci dan
perluasannya olch para mufassir sccara Icbih terperinci (entang penciplaan
pecrempuan pertama yang dikenal scbagai Hawa. Hanya saja Hawa' ini
digambarkan dalam citranya yang buruk scperti yang dikemukakan al-
Maragi, bahwa Adam melupakan peraturan dan kchilangan scluruh kekuatan
untuk memecahkan masalah yang dapat menolongnya, untuk tidak mengikuti
kemauan istrinya. Dengan mengemukakan hadis Abu Hurairah bahwa jika
bukan karcna Hawa: tidak akan ada perempuan yang mengkhianati suaminya.
Hawa'lah yang mcndesaknya untuk makan buah dan pada dasarnya
perempuan diciptakan untuk menguji apa yang diinginkan Ielaki walaupun
dengan cara mcnipu.l

"80ur ‘an;, sy-Syiira (42) : 11

"me' ‘am, an-Nisa' (3) : 1

20ur‘an al-A’raf (7) : 187

Bjane 1. Smith, Yvone Y. Haddad, Ulumul Qur’an. Jurnal limu dan Kebudayaan Vol. 1,
1989, h. 34
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Senada permyataan di atas adalah vang diungkapkan Abbas Mahmud
al-Aqqad, bahwa perempuan itu menyukai apa-apa yang lerlarang scrta tidak
sanggup bersabar dalam menghadapi cobaan yang berupa godaan dan
larangan. ' Apakah dengan demikian perempuan lantas dianggap scbagai
makhluk kotor dan penuh dosa olch scbab pengaruh nafsu sctan?

Scbenamya, pasangan perempuan Adam tidak pemah discbutkan nama-
nya dalam Al-Qur'an, meskipun tcrdapat beberapa rujukan tentang isteri. Di
dalam masalah penciptaan Hawa® terdapat perbedaan gambaran antara Al-
Qur'an dengan hadis _\'m;g menycbabkan perbedaan penaflsiran yang dila-
kukan olch para mufassir.'

Diantara mufassir ada yang memahami kata nafs dengan Adam scperti
al-Razi, Ibn Kasir, al-Qurtubi, Sayvid Qutub dan Farid Wajdi. Berbeda dari
para penafsir ini, Muhammad Abduh berpendapat bahwa nafs diantikan
scbagai jenis.'®

Tafsir Al-Manar mcmuat bukan hanya Tuhan mclarang mendckati
pohon kepada Adam dan Hawa', tctapi juga bahwa sctan menycbabkan
mercka berdua ambil bagian di dalamnya. Karena itu tidak ada kesalahan yang
harus ditimpakan kepada Hawa'.!”

"Maka sctan membisikkan pikiran jahat kepada keduanya™'®

"Kemudian sctan membisikkan pikiran jahat kepada Adam dan berkata : Hai
Adam, {;mukah saya tunjukkan kepada pohon khuldi dan kerajaan yang tidak akan
punah?

Dari pandangan bahwa yang dimaksud dengan nafs adalah Adam,
dipahami pula bahwa kata zawja dalam arti pasangan dimaksud adalah Hawa’.
Tampaknya karcna berdasarkan pemahaman seperti ini, para mufassir
terdahulu memahami bahwa isteri Adam diciptakan dari Adam sendiri,

Kelihatannya para mufassir terkemuka scperti Ibn Kasir dan Al Razi tak
terhindarkan dari dongeng yang ternyata bersumber pada hadis sahih. Kitab-
kitab tafsir tcrdahulu hampir scpakat dalam mengartikan penciptaan Hawa'
dan tulangrusuk kiri yang bcngl-:(:ollc.:m

"Al-Aqqad, Abbas Mahmud, Wanita dalam Al-Qur'an, Jakarta, Bulan Bintang, 1976, h.
37

"Jl.ne I. Smith, op.cit., h. 28
"*Rasyid Ridha, Muhammad, Tafsir Al-Qur ‘an, Al-Karim, Kairo, Dar al-Manar. 1956
17
Ibid
“Qur'ar, al-A'ral (7): 20
'°Qur‘an; Taha (20) : 120

jane 1. Smith, op.cit. Lihat pula Quraish Shihab, "Konsep Wanita menund Qur’an, Hadis
dan Sumber-sumber Ajaran Islam” dalam Wanita Islam Indonesia Dalam Kajian Tektual dan
Kontekstual, INIS, 1993, h.
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Riffaat Hassan, scormang f(colog perempuan asal Pakistan juga
menyimpulkan bahwa penciptaan terscbut bersumber dari ajaran Kristen yang’
tclah mengalami distorsi. Kesimpulan ini didasarkan atas adanya dua cerita
penciptaan dalam Bibel; keduanya terdapat dalam Kitab Kcjadian (Genesis).
Bagaimana ccrila scsungguhnya tentang penciptaan ini, menurut Riffaat dapat
diungkapkan dengan pemanfaatan penclitian ﬁlologi.zl

Kelangkaan detail dalam penclaahan nash dengan mcnggunakan pen-
dckatan kontcks, komposisi maupun wellanschaungnya menycbabkan para
penafsir Al-Qurian scperti az-Zamakhsari dan pemikir Muslim lainnya
bersandar pada pcrmyataan Bibel yang menyebut Hawa’ disarikan dan (min)
tulang rusuk Adam.??

Nash hadis yang diriwayatkan dari Abu Hurairah itu adalah :
"Berwasiatlah kepada para perempuan, karcna perempuan itu diciptakan dari
wikngrusuk, dan scsungguhnya tulang rusuk yang paling bengkok adalah yang
paling atas, bila kamu berusaha meluruskannya, maka kamu harus
mematahkannya, dan bila kamu membiarkannya maka akan tetap bengkok. Karena
itu berwasiatlah kepada perempuan.”

Hadis yang berkaitan dengan penciptaan ini dipahami oleh kebanyakan

ulama terdahulu secara harfiah. Akan (etapi tidak sedikit ulama kontemporer
yang memahaminya secara metaforis, bahkan menolak kebenaran tersebut.

Ulama yang mcmahami sccara metaforis berpendapat bahwa hadis
tcrscbut scbagai peringatan agar lelaki menghadapi perempuan dengan
bijaksana karcna ada sifat, karakter dan kecenderungan mercka yang tidak
sama dengan laki-laki, yang sulit untuk diubah dan kalaupun ada usaha untuk
itu, maka akibatnya bisa fatal scbagaimana sulitnya meluruskan tulang rusuk
yang bcngkok.“

Y Faris Wajdi, "Perempuan dan Agama Sumbangan Riffaat Hassan™ makalah seminar
Gender dalam berbagai Perspektif, Yogyakarta LSPPA, 26 Juni 1993 Penuturan kisah penciptaan
dalam Genesis 2 : 21 - 22 (versi standar yang telah diperbaiki) terbaca schingga Tuhan membuat
Adam tidur lelap dan sementara ia tidur, Tuhan mengambil salah saw tlang rusuknya dan
mendekatkan tempatnya dengan daging dan dari tulang rusuk yang diambil Tuhan dan Adam itu,
Ia menciptakan scorang perempuan dan membawanya kepada Adam" Dalam Genesis 2 @ 23
disebut : Dan Adam berkata : "Ini sekarang adalah dari tulang-tulangku dan daging-dari dagingku
: dia akan disebut perempuan (Ibrani, Ishah)

2 Amina, op.cit, h. 27

Bsahih al-Bukhart, Kitab an-Nikah bab La yunkih al-abu wa gairuhu al-bikr wa as-sayyib
illa biridaka. Dalam Sahih Muslim juga dalam kitab an-Nikah terdapat redaksi yang lain :
"Sesungguhnya wanita itu diciptakan dari tulang rusuk yang sama sekali tidak dapat menjadi lurus
karenamu, bagaimanapun caranya. Bila kamu bersenang-senang dengannya maka Kamu
berscnang-senang dengannya dalam keadaan bengkok dan bila berupaya untuk meluruskannya
maka kamu harus mematahkannya, dengan mematah- kannya berarti menalaknya.™

2Guraish Shihab, "Konsep Wanita menunut Qur’an, Hadits dan Sumber-sumber Ajaran
islam® dalam Wanita Islam Indonesia dalam K ajian Tekstnal dan Konseptual, INIS, 1993, h. 5
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Scbuah motif utama para penulis kontemporer adalah permyataan
keabsahan Al-Qur’an dan sesuai dengan penolakan tecrhadap banyak perluasan
tradisional materi hadis. Scperti (clah kita amati bahwa gambaran Al-Qur’an
tentang Hawa' agak berbeda dari gambaran hadis, tidaklah mengherankan
untuk menemukan bahwa temia ini disuarakan sccara khusus oleh mercka
yang sangat berkcinginan untuk mencgaskan persamaan laki-laki dan pe-
rempuan.

Sesungguhnya bahwa anak-anak Adam yang tclah dimuliakan Tuhan
adalah menyangkut persamaan penghormatan terhadap laki-laki maupun pec-
rempuan scbagaimana dinyatakan dalam firman-Nya:

"Sesungguhnya Kami telah memuliakan anak-anak Adam. Kami angkut mereka di
daratan dan di lautan (memudahkan mencari kehidupan), Kami beri mercka rizki
vang baik-baik dan Kami lebihkan mercka dengan kelebihan yang secmpuma alas
kebanyakan makhluk-makhluk yang Kami ciptakan.?®
Persamaan ini selanjutnya dipertegas dengan tidak adanya pembedaan dari
scgi asal kejadian dan kemanusiaannya :
"Scbagian kamu adalah dari sebagian yang lain"*’

Penciptaan Jenis Kelamin

Pandangan baru mengenai bahasa Al-Qur’an schubungan dengan gender
terutama diperlukan karcna tidak adanya bentuk netral dalam bahasa Arab.
Meskipun sctiap perkataan dalam bahasa Arab dirancang dalam bentuk
maskulin dan feminin, namun tidak sctiap penggunaan bentuk maskulin dan
feminin tersebut berarti pembatasan jenis kelamin. Yang demikian ini sesuai
dengan perspektif bahwa Al-Qur'an merupakan petunjuk universal,

Merujuk pada ayat tentang penciptaan manusia dan pasangannya dapat
ditelusuri bahwa bahasa Arab min memiliki fungsi dan arti scbagai preposisi
(ibtida’al-gayah): untuk menyarikan atau menyatakan bagian dari sesuatu
yang lain (fab'id); untuk menyatakan jenis (bayan al-jins) dan fungsi
tambahan saja (zaidah).*®

Az-Zamakhsyari, scbagaimana Sayyid Qutub, mengartikan bahwa
manusia diciptakan dari jenis yang sama yaitu nafs yang tunggal, sedangkan
isteri (zaw)) dari diri nafs diambil dari nafs itu sendiri. Dia menggunakan versi

Injil untuk memperkuat pendapatnya bahwa zawj disarikan dar nafs ter-

¥ jane 1. Smith, op.cit., h. 33
2Ouran, al-Isra’ (17) ; 70
z-"er ‘am; Ali Imron 3 : 195

®Al-Baitar, "Asim Bahjat, Syarkh Ibn Aqil, Saudi, Universitas Imam Muhammad bin
Saud, 1979, j.2., h. 205

[ 8]
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scbut.??

Mcngartikan min scbagai dari bagian lain (fab 'id) menycbabkan mun-
culnya pecmahaman bahwa zawj (pasangan, Hawa’) diciptakan dari nafs
(Adam). Jika min diartikan untuk menyatakan jenis yang sama (bayan al-jins),
maka hal ini kerap kali karcna ayat-ayat Al-Qur’an menggunakan format yang
sama dengan jamaknya, nafs (anfus) dan zawj (ln'zwc:;,.r').:’0 misalnya pada
surat-surat an-Nahl (16):72, asy-Syara (26):11, ar-Rum (30):21. Berdasarkan
penafsiran ini dapat dipahami bahwasanya 'pasanganmu sama jenisnya de-
nganmu’,

Dalam al-Qur’an mengenai penciptaan, Allah tidak permah merenca-
nakan untuk memulai penciptaan manusia dalam bentuk (jenis) scorang
laki-lal;il dan tidak pernah pula mecrujuk bahwa asal-usul umat manusia adalah
Adam,

Istilah zaw/ dalam ayat-ayat di atas sccara umum dapat diartikan scbagai
‘pasangan’, ‘jodoh’, ‘isteri’, sckaligus digunakan pada tahap kedua penciptaan
manusia yang kita terima schagai manusia pertama dari jenis perempuan. Dari
segi bahasa zawj merupakan bentuk maskulin (muwzakkar) mengambil
perhubungan dengan kata sifat maskulin scbelumnya. Sccara konseptual, kata
zawy juga tidaklah menunjukkan bentuk feminin (nrannas) ataupun bentuk
maskulin (mJnlrzt'a'sfnfm.r').32

Kata zawj juga digunakan dalam Al-Qur’an untuk menvcbut tanaman
(ar-Rahman (55):52) dan hewan (Hud (11):40), disamping untuk pasangan
manusia itu sendiri. Pengetahuan kita tentang zaw/ ini memang terbatas,
scdangkan al-Qur’an sendiri tidak memberikan keterangan kecuali sedikit.

Akan (ctapi penggunaan kata zawj ini menjadi scsuatlu yang penting,
scbagai pasangan pclengkap dalam penciptaan. Pasangan terscbut dibuat dari
dua bentuk yang saling melengkapi dani satu realitas tunggal, dengan scjumlah
perbedaan sifat, karakteristik dan fungsi, namun sclaras dan saling mcleng-
kapi.

Wanita Dalam Islam
Wanita dalam Islam memiliki hak-hak spiritual yang sama dan scpadan

1%Zamakhsyari, Abu al-Qasim Mahmud, Al-Kasysyaf ‘an Haqaid at-Tanzil wa Uyun
al-Aquawil fi Wiyud at-Ta 'wil, Beina, Dar-Ma’arif. Lihat pula penjelasan Sayyid Qutub, Fi Zilal
al-Qur ‘an Juz h. 220.

3L ihat uraian Amina, op.cit., h. 24

M Khalafullah, Muhammad ahmad, Al-Fann al-Qasasi fi Al-Qur'an al-karim, Kairo,
Makrab al-Anjali al-Masriyah, 1965, h. 185

*Lihat Qur'an surat an-Nisa (4):20, al-Baqarah (2):230, al-Mujadilah (38):1, ar-Rahman
(55):52, Hud (11):40

26

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



Konsepsi Gender Dalam Perspektif Islam

dengan hak-hak kaum laki-laki, tcrutama vang berkaitan dengan pahala dan
ganjaran di akherat.**

Scorang ibu memiliki tugas vang mulia dalam hal-hal khusus, scperti
mengandung, melahirkan, menyusui. mengasuh dan mendidik anak, schingga
wajib dihormati olch sctiap Muslim >*

Kewajiban belajar, menuntut ilmu bukan saja dibebankan kepada kaum

laki-laki, namun juga kepada kaum wanita scbagaimana petunjuk hadis :
"Menuntut ilmu adalah kewajiban bagi setiap Muslim dan Muslimat” (nwayat
at-Tabrani dan Ibn Mas’ud)

Aisyah, istcri Nabi adalah sosok wanita yang ccrdas dan kritis terutama
menyangkut periwayatan hadis schingga Nabi menyuruh para sahabat dan
kaum Muslimin untuk mengambil pengetahuan agama dari Aisyah:

"Ambillah setengah pengetahuan agama kalian dari al-Humairah (Aisyah)"

Wanita juga memiliki hak-hak untuk berusaha dan mengembangkan
harta schingga tidak hanya dimiliki kaum lclaki saja:

Dan janganlah kamu iri terhadap apa yang dikaruniakan Allah Kepada scbahagian
kamu lebih banyak dari sebahagian yang lain. (karcna) bagi laki-laki ada bahagian
dari apa yang mercka usahakan dan bagi para wanita ada bagian dari apa yang
mercka usahakan dan mohonlah kepada Allah sch:)lgmgian dari karunia-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Mengcetahui scgala sesuatu”

Di antara ayat-ayat yang scringkali dikemukakan para pemikir Islam
dalam kaitannya dengan hak berpolitik kaum wanita adalah :

"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan sebagion mercka adalah
auliva bagi scbahagian yang lain. Mercka menyuruh untuk mengerjakan yang
ma'ruf, mencegah yang mungkar..."%°

"Urusan mercka (telah) diputuskan dengan musvawarah™>’ Ayat-ayal ini
dipakai dalam arti kerjasama, "bantuan” dan "penguasaan” scrta perbaikan
menyangkut segi-scgi kchidupan.”

Menarik sckali penclusuran tema-tema hadis sahih Bhukhari dan Sahih
Muslim yang tclah dilakukan beberapa tahun olch Prof. Abdul Halim
Muhammad Abu Syuqgah. Ditemukan beberapa tema lentang percmpuan
yang cukup menarik untuk dikaji, yaitu : Wanita Muslim mendatangi salat

*Lihat Qur'an surat an-Nisa (4):124,an-Nah! (16):97, al-Mu’min (40):40 dan Ali Imron
(3):190-195
ML ihat Qur’an, surat Lugman (31):14
¥Qur’an, an-Nisa’ (4):32
%Qur’an, at-Taubah (9):71
”Qur‘an, asy-Syura (42):38
*Quraish Shihab, op.cit., h. 14-15
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Isya, Subuh, Jum’at, Kusuf bersama Rasulullah; i'tikaf di masjid, memenuhi
undangan pertcmuan di masjid; meminta Rasulullah mengajari mercka;
melaksanakan amar makruf kepada Iclaki; mencrima tamu; menyuguh jamuan

dalam pertemuan, w ahmah terjun dalam peperangan Rasulullah; mendatangi
led dalam keadaan haid >’

Mengenai hak.wanita di luar rumah baik yang bersifat ckonomi, sosial
dan tcrutama politik ada beberapa alasan keberatan dan larangan yang sering
dikemukakan:

"IWagama Ji buy;nkmma i
"Arvijalu gawwamuna ‘ala an-nisa
"Lan yaflaha qaumun wallau amrahum imra’atan” (udak akan bahagia suatu
kaum yang menycrahkan urusan mercka kepada pcrcmpuan)

Terdapatnya perbedaan pendapat para Pemikir Islam terhadap penafsiran
avat-ayat terscbut karena perbedaan sosio kultural serta kecenderungan
masing-masing yang kemudian mempengaruhi cara berfikir dan cara pandang
yang berakibat pula kepada perbedaan kesimpulan. Tidak mustahil apabila
para ulama terdahulu hidup dalam gencrasi abad sckarang dan mengalami
kemajuan ilmu pengetahuan dan sains scrta perkembangan masyarakal saat
ini, mercka akan memahami ayat-ayat al-Qur’an scbagaimana gencrasi masa
kini, dan demikian pula scbaliknya jika gencrasi kita ini hidup pada masa
nycrcka."

—wdl

Hadis lan yaflaha qaum wallau amrahum imraah adalah termasuk
dalam Sahih, yang berisikan ribuan hadis otentik yang disusun olch Bukhari,
schingga secara apriori dianggap benar dan oleh sebab itu tidak bisa dibantah
tanpa bukti, karcna hadis merupakan wilayah kajian ilmiah. Akan tctapi, tidak
tertutup kemungkinan bagi sescorang untuk mengadakan penyidikan dan
penelitian dengan metode ilmiah dan pendekatan sosio-his;tm'isnya.'M Dengan
demikian tidak pula tertutup kemungkinan untuk mempertanyakan lagi
penafsiran scbuah hadis yang dianggap sahih dengan menggunakan kacamata
seperti ini.

Agama dan Subordinasi Perempuan
Gender memang tidak bersifat universal, akan tetapi hierarki gender bisa

¥ Abu Syuqqah, Abdul Halim Muhammad, Jati Diri Wanita Menurut Al-Qur'an dan
Hadis, Bandung, Al-Bayan, 1993, h. 39-40

“OQur'an, al-Ahzab (33):33

"Qur‘an.. an-Nisa (4):34

25ahih Bukhari, Mesir, al-Matba'ah al-Bahiyah al-Misriyah 1928, vol. 13 h. 48

“Quraish Shihab, op.cit., h. 17

g atima Memissi, Wanita di dalam Islam, Bandung, Penerbit Pustaka, 1414H/1994M,
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dikatakan universal. Berbagai studi lintas budaya menunjukkan bahwa
perempuan selalu berada dalam posisi tersubordinasi.**

Perlu pula diingat bahwa Kitab-kitab Sucipun tidak luput dari sikap
mclemahkan perempuan. Sikap sosial ini sudah begitu mcluas, schingga
norma-norma Kitab Suci vang bersifat progresif tadi menjadi terpengaruh dan
ditafsirkan scsuai sikap mental vang berlaku. Olch karena itu, masyarakat
vang didominasi laki-laki itu scring memanfaatkan norma-norma yang
cgaliter terhadap perempuan di dalam Kitab-kitab Suci justru untuk
mengukuhkan kekuasaan mercka. Al-Qur'an yvang jika dibanding Kitab Suci
lain lebih liberal dalam memberlakukan perempuan, juga mengalami nasib
yang sama.*

Riffaat Hassan juga sampai kepada kesimpulan, bahwa pandangan dan
ajaran kecagamaan vang meremchkan perempuan berkembang dan menjadi
pandangan yang dominan, discbabkan karcna ajaran agama terscbut dirumus-
kan dan ditransformasikan dalam struktur masyarakat patriarki.*’

Y.B. Mangunwijaya dalam satu makalahnya menycbutkan, bahwa kaum
Iclaki (susahnya tcrlalu scring didorong olch kaum Hawa) sccara historis
sampai hari ini hanyva mcmbawa dunia pcrang dan persaingan, bukan
kedamaian dan kelenteraman. Dunia Iclaki adalah dunia penafsir agama, dan
dunia agama memang sudah sejak pagi sampai hari ini adalah dunia Iclaki.*®

Bentuk subordinasi perempuan bermacam-macam; lintas region, periode
scjarah dan kelas. Akar dari subordinasi ini ada  dimana-mana, berurat
berakar dalam alam kesadaran laki-laki maupun perempuan dan diperkuat
olch kepercayaan agama, prakiek-prakick budaya dan sistem pcndidil-um.“9

Meskipun al-Qur’an telah menunjukkan bahwa laki-laki dan perempuan
sama scmartabat scbagai manusia, lerulama sccara spiritual, namun
penafsirannya yang tidak bisa dihindari adalah suatu yang rclatif. Kalau pada
awalnya Islam tclah membuktikan dirinya mampu merctas belenggu yang
menjerat  perempuan, dalam  perkembangan sclanjutnya terdapat kesan
terjadinya kemandcgan kalau tidak bisa dikatakan kemunduran. Pada suatu
kurun, kadar intelektualitas menjadi dominan dan pada kurun lainnya kadar

*SLihat Makalah Dewi H. Susilawali, op.cit, mengambil dari Moore, Henrictta L.
Feminism and Anthropology, Cambridge, Polity Press, 1988

“nghar Ali Engincer, "Percmpuan Dalam Syari’ah Perspektif Feminisme Dalam
Penafsiran Islam®. Jurnal Ulumul Qur'an, No. 3, vol V, 1994

“TFarid Wajdi, op.cit.,

“®Mangunwijaya, Y.B., "Kemiskinan dan Perempuan”, makalah seminar "Gender Dalam
berbagai Perspektif, Yogyakarta, 26 Juni 1993

“*Tati Krisnawati, "Peluang Kerja Perempuan Miskin dan Strategi Survive”, Makalah
seminar Gender dalam berbagai Perspekaif, 1993
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cmosionalitas menjadi menonjol. Itulah scbabnya perscpsi (cntang wanita di
kalangan umat Islam sendiri juga berubah-ubah.”

Betapa menggemaskan ungkapan Aqqad yang mcnyatakan bahwa
perempuan itu penggoda, scmenlara sang lclaki meminta dan mcnuntul,
perempuan fcrus bertahan dan menggoda. Kisah pembuangan Adam dari
sorga mclambangkan sifal perempuan yang tidak berubah yang sclalu mcla-
kukan hal vang terlarang.

Sclanjutnya jika kita memasuki wacana lembaran kitab kuning maka
sccara tckstual akan kita temui beberapa nilai inferioritas percmpuan
dibanding laki-laki. Hal yang demikian ini paling tidak menurut pengamatan
dan kesan Masdar Farid.>? merujuk kepada isyarat tingginya kesadaran jenis
kelamin dalam kitab kuning dan bahasa Arabnya yang cukup sexist, mini-
malnya terdapat tiga pandangan terhadap peran dan kedudukan perempuan.
Pertama, inferioritas perempuan yang digambarkan scbagai nilai sclengah
dibanding laki-laki scmisal pada masalah-masalah aqgiqah, diyat, kesaksian,
warisan dan poligami disamping scbagai obyck dalam hal pemikahan, per-
ccraian, pemenuhan scksual dan bepergian ke luar rumah. Kedua, ketinggian
derajat perempuan terutama lampak pada perlakuan dan sikap hormat pada
ibu, keridhaan orang tua dan slogan tentang “sorga di bawah telapak kaki ibu".
Ketiga, kesepadanan derajat laki-laki dan perempuan seringkali discbut dalam
al-Qur’an tcrutama menyangkut persamaan bidang spirilual.”'

Bias negatif ini muncul, terutama jika dihadapkan pada obsesi kacamata
modermisme dan penganjur cmansipasi perempuan. Selain kitab-kitab terscbut
ditulis kaum lclaki, juga merupakan produk budaya jaman mercka.

Scandainya pakar figih dan tcologi yang pcrempuan mengembangkan
kembali scbuah figih baru dan doktrin-doktrin iman berdasar nash yang sama,
bolch jadi sangat berbeda dengan figih dan doktrin yang ada sckarang, Inilah
minimal kesan Martin Van Bruincssen.

Usaha semacam ini tclah dibuat di dunia Kristcn oleh para teolog
percmpuan dengan hasil yang cukup mengejutkan, dimana mereka telah
berhasil membongkar banyak prasangka dan bias yang sebenarnya tidak

pfahzar, Armahedi, dalam pengantar penerbitan tiga buku tentang Wanita dalam
Al-Qur'an olch Amina Wadudu Muhsin, Wanita Dalam Islam, Fatima Memissi dan Wanita
Korban Patologi Sosial Karya Mahzar ul-Haq Khan (1994)

3! Aqqed, op.cit., h. 34-38

52\fasdar F. Mas"udi, "Perempuan di antara Lembaran Kitab Kuning" dalam INIS, Wanita
Islam Indonesia dalam Kajian Tekstual dan Konseptual, 1993

3
Ibid
34\ fartin van Bruinessen, makalah tanggapan makalah Masdar, dalam buku INIS, 1993
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bersangkut paut dengan ajaran agama vang asli, tctapi yang bclakang
dianggap scbagai bagian vang csensial dari doktrin-doktrin Kristen. 3 Para
tcolog feminis tclah mengembangkan suatu tcologi Kristen alternatif yang
berbeda sckali daripada ajaran tradisional yang begitu patermalis dan menindas
kaum perempuan.

Para feminis mcnolak interpretasi tradisional Bibel yang mcnurut
anggapan mereka tclah dibuat dan disuarakan olch struktur kckuatan laki-laki
untuk melestarikan kepatuhan-perempuan. Semakin banyak tcolog pecrempuan

vang mencermati Kitab Suci dan bertanya-tanya; is that really what the text
says, or is it that what men have told us the text says? Bibel yvang sangat
sexist, menurut mercka sudah tidak mampu lagi berbicara pada perempuan
modem.”

Teologi Tentang Perempuan

Dalam dunia Islam scbagai contohnya, sclain Riffaat Hassan adalah
tcolog perecmpuan, Fatima Mecmissi, scorang sarjana dari Maroko bidang
sosiologi. tclah membuat kajian yang cukup menank untuk disimak.’
Usahanva untuk mendorong pemikiran Islam untuk menentang diskriminasi
terhadap perempuan cukup menarik. Memissi membuat pengamatan penting
yaitu kalau para pengarang kitab-kitab klasik bertolak dari asumsi balwa
laki-laki adalah supcrior terhadap perempuan itu memang wajar saja, karcna
pemikiran dominan budaya mercka memang demikian. Akan (clapi,
belakangan ini kectika pasar dibanjiri oleh edisi baru dan kitab klasik yang
paling deskriminatif Icrlmdap perempuan dengan harga relatif murah itu
bukan suatu kebetulan.*®

Mcrissi tclah mempelajari beberapa hadis yang nadanya cenderung
mengecilkan arti dan peran perempuan dengan menycbutkan scbagai hadis-
hadis misogini.” Hadis-hadis terscbut diuraikan dengan menggunakan

55
Ibid
3$patricia Aburdene, John Naisbit, Megatrends for Women, London, Arrow, 1994, h. 136

$"Dalam buku Women and Islam : an Historical and Theological Enquiry, Oxford, Basil
Blackwell; 1991 dan sudah diterjemahkan PyWanita di Dalam Islam, Bandung, Pustaka, 1994

*¥Ibid. Menurut pengamatan penulis buku-buku tersebut semisal Al-Mar'ah fi Al-Qur’'an
(Aqqad), Al-Mir'at al-Muslimah (Farid Wajdi), Wanita dan Hak-haknya dalam Islam (Murtadha
Muttahari), Bujuk Rayu Wanita dan Upaya Pencegahannya (Abdul Mun'in Qandil), Masuliyat
al-Mar'ah fi al-Islam (M. Ali Jarullah), Panggilan Islam atas Wanita (Rasyid Ridha), Kiiab
Ahkam an-Nisa (Ibn Jauzi), Fatwa-fatwa tentang Wanita (Ibn Taymiah)

*Hadis Misogini dimaksud hadis-hadis yang nadanya membenci kaum wanita. Dua buah
bhadis yang dicontohkan dalam pembahasan hadis misogini oleh Memissi yaitu hadis lan yaflaha
gaum wallau amrahum imraah dan hadis "Rasulullah mengatakan bahwa anjing, keledai dan
wanita, akan membatalkan salat sescorang apabila ia melintas di depan mereka, menyela diantara
orang yang salat dan kiblat: (Bukhari)
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‘pendekatan sosio-historis untuk mengungkapkan beberapa scgi kelemahan
bagi kredibilitasnya dengan uraian yang begitu menarik.

Scorang pengamat tcologi perempuan lainnya adalah Mazhard ul-Haq
Khan yang dalam bukunva Social Pathologv of the Muslim Society (1978)
cukup keras menyoroti idiologi purdah yang telah mercbak pada abad
pericngahan dengan menguak tcori purdah ‘ilmiah’ Wajdi-Maududi, tcori
vang menyisihkan perempuan dan aktivitas sosial. Dengan mengemukakan
tcori siklus generasi Ibn Khaldun, dia telah membongkar rahasia hijab dan
poligami. Dikatakan balwa tclah terjadi degencrasi farem abad periengahan
vang dimulai bersama datangnya kekhalifahan Abbasiyah, dimana institusi

purdaeta mulai mercbak pada kalangan mencngah baik di kota maupun di
desa.

Para pemikir purdah meyakini bahwa perbedaan jenis kelamin adalah
fenomcna antagonistik yang menghendaki pemisahan dan pengucilan perem-
puan dari kchidupan dan aktifitas publik. Pemikiran scmacam inilah yang
hendak dibenahi dalam kajian Mazhar,

Purdah inipun menjadi bagian dari moralitas pcrempuan yang dmnggap
lemah, schingga perlu dilindungi. Jadi, pada masa lalu pcrempuan dianggap
lemah dan hal ini merupakan dampak langsung dari konscp superioritas laki-
laki; hal ini adalah faktor sosiologis dan bukan tcologis. Masalahnya, vang
sosiologis semacam ini scringkali berubah mcnjad: tcologls dan dipertahan-
kan, sckalipun kondisi sosiologisnya sudah berubah.®

Idcologi purdah tidak bcrupaya menanamkan sikap-sikap baru kearah
peran dinamis dan status perempuan dalam kehidupan berbangsa. Motivasinya
tentu untuk membendung gelombang emansipasi wanita dan kesamaan hak
laki-laki dan perempuan. Scbuah bait yang menggcelitik dalam buku Akbar
Allahabadi yang dinukil Mazhar:

Melihat beberapa gadis - kemarin - tidak mengenakan jilbab, Akbar tersungkur ke
tanah lantaran malu.

Kutanya mereka,"Kemana gerangan jilbab kalian?” -
Mereka menjawab, "Jilbab kami telah mengkafani akal lelaki."®?

Untuk merckonstruksi kembali pemikiran mengenai tcologi percmpuan
sckarang, bukan dengan menolak ecmansipasi dalam gerakan anti feminisme
vang tradisional konscrvatif, atau menclan begitu saja emansipasi dan profe-
minisme modem yang progresif, melainkan gerakan pasca feminisme Islami

69\ {azhar ul-Hak Khan, Wanita Islam Korban Patologi Sosial, Bandung, Penerbit Pustaka,
1994, h. 40-41

8! Asghar, op.cit., h. 61
$2\{azhar, op.cit., h. 93
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vang intcgratif, scbuah tcologi vang meletakkan perempuan scbagai mitra
scjajar dengan kaum lelaki dalam secmangat humanisme yvang progresif.

Dalam rangka mcrumuskan kembali pemikiran tcologi mengenai
perempuan ini perlu untuk diperhatikan dimensi sosio historis yang scring
dilupakan, dimana pcmikiran (cologi tertentu scbcnarnya muncul didorong
olch situasi, kondisi dan tantangan historis tcricntu. Lo Tcologi tentang
perempuan abad pertengahan vang scring dipengaruhi pola pemikiran Yunani
vang bersifat spekulatif sudah barang tentu berbeda dengan rumusan teologi
vang berkembang saat ini, dimana kaum perempuan sudah mulai men-
dapatkan kedudukan yang terhormat scrta diakui cksistcnsinya scbagai mitra
vang scjajar dengan kaum lelaki.

Al-Qur’an scbagai wahyu ilahi, scbenamya bergumul dan berdialog
langsung dengan realitas masyarakat dan persoalan-persoalan empiris yang
dihadapi mercka dalam masa yang tcrus berjalan. Adalah penting digaris-
bawahi bahwa penyecsuaian alami dari hakekat interpretasi, dari individu ke
individu, dari tempat ke tempat dan dari waktu ke waktu haruslah
berkesinambungan. Alas dasar interpretasi yang berkesinambungan inilah
maka hikmah Al-Qur’an dapat (crlaksana sccara cfektif.

Mcnarik sckah keyakinan yang disuarakan olch penulis wanita, Amina
Wadud Muhsin,® bahwa Al-Qur’an dapat diadaptasi dalam konicks wanita
modern semulus scbagaimana ia diadaptasi olch masyarakat Muslim pertama
cmpatbelas abad silam. Adaptasi ini dapat diperlihatkan manakala ayat-ayat
Al-Qur'an (entang wanita terscbut ditafsirkan olch wanita pula yang akan
sckaligus menunjukkan universalitas ayat-ayat terscbut.

Sikap individu penafsir tclah mempengaruhi pembentukan interpretasi
vang ia berikan (crhadap ayat-ayat khusus dan prinsip-prinsip Al-Qur’an.
Dalam hal ini harus diperhitungkan pengaruh-pengaruh sosiologis dalam
penafsiran Kitab Suci. Tidak lcrdapal penafsiran scjujur apapun yang bebas
dari pengaruh sosiologis terscbut.®

Kebanyakan tafsir yang ada dibuat olch kaum Iclaki menunjukkan
scsuatu tentang perempuan dan interpretasinya. Barangkali kaum perempuan
dapat menyetujui, scluruhnya atau scparuh-scparuh. Akan tctapi, bisa juga

% Amin Abdullah, Jurnal Penelitian Aganmia, P3M IAIN Sunan Kalijaga, No. 5 Th. 1993,
h3

4 Amina, op.cir., h. 125
5 Asghar, op.cit., h. 59
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kaum perempuan tidak dapat menyetujuinya, namun hal ini mercka diamkan
scribu bahasa, atau bisa jadi, mercka tidak mampu mcngungk;lpkannyn.“

Scsungguhnya terdapat interaksi yang signifikan antara turunnya ayat
dengan keadaan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat pada waktu itu.
Persoalannya adalah apakah kemajuan yang telah dicapai kedudukan perem-
puan menurut Al-Qur’an tetap dibckukan. Penckanan terhadap pelaksanaan
suatu ayat berdasar teksnya tanpa memperhatikan konteksnya dan perubahan-
perubahan sosial yang terjadi sama artinya mengabaikan makna serta cita-cita
sosial dan moral yang dikandungnya.’

Kesimpulan dan Harapan

Dari sedikit uraian yang jauh dari memadai di atas dapat diambil
beberapa pokok pemikiran, antara lain bahwa gender scbagai sebuah konsep
dan sckaligus merupakan interpretasi dari pemikiran yang dipengaruhi sosio-
kultural, ckonomi, politik dan agama. Konscpsi gender memang tidak uni-
versal, karcna sifatnya relatil dan variatif dan manifestasinyapun tergantung
dani faktor kondisi, waktu dan tcmpat. '

* Laki-laki dan pecrempuan adalah manusia yang sama, baik dari scgi asal
kejadian maupun statusnya. Keduanya memiliki hak dan kewajiban yang
sama pada -peringkat etika religius, serta kewajiban yang sejajar pada
peringkal fungsi sosial. Persamaan moral dan keagamaan jenis kelamin di
hadapan Tuhan melukiskan ckspresi tertinggi dari nilai persamaan tersebut.

Kesanggupan manusia untuk berprestasi ditentukan bukan oleh kondisi
biologis, meclainkan olch rentang sosio-historis dimana ia ditempatkan.
Artinya, ditentukan olch kemajuan dan perkembangan peradaban dan
kebudayaan termasuk ilmu pengetahuan dan teknologi.

Kchidupan dan dunia manusia bukan fcnomena biologis, melainkan
fenomena sosiq historis. la bukan dunia instink, ia adalah dunia pilihan, dunia
rencana dan rancangan. Hubungan antara laki-laki dan perempuan bukan
fecnomena dikolomis antagonistis, mclainkan fenomena dialektis. Perbedaan
jenis kelamin adalah relatif, komplementer, interaktif dan dinamis, baik sccara
individual maupun sosial.

Dalam hal ini, cra modern sangat bertentangan dengan masa-masa awal
scjarah umat manusia. la tclah menepiskan tragedi biologis kaum perempuan.

% Amina, op.cit., h. 126
“"Nursyahbani K. Wanita Islam Indonesia Dalam Kajian Tekstual dan Konstektual, INIS,
1993, h. 59
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la telah menawarkan kepada putera-puteri masa kini kesempatan vang Icbih
besar untuk berperan dalam bekerja dan berprestasi, kehidupan dan aktivitas
di luar rumah yang Iebih dinamis dan schat.

Sejarah konvensional kita yang sarat dengan scjarah politik dan militer
adalah scjarah tentang kekuasaan dan kekerasan, dua hal yang sclalu menjadi
milik  laki-laki, sejarah yang androcentric. Sudah saatnya untuk
merckonstruksi scjarah yang menggambarkan bahwa perempuan ada dalam
scjarah beserta prestasl-prestasi yang mercka capai, agar menjadi cermin
putera-puteri kita agar dapat merenda sejarah masa depan, scjarah yang
melibatkan baik laki-laki maupun perempuan secara bersamaan, scjarah yang
androgynous.

Di era modem ini kaum perempuan meraih prestasi kualitatif yang
mcnonjol dalam sains, kcsusasteraan, politik dan lapangan lain, yang scbe-
lumnya dianggap di luar jangkauan kapasitas mercka.

Kctiadaan aturan eksplisit dalam Al-Qur'an soal pembagian kerja,
menycbabkan sctiap masyarakat dapat menentukannya. Akan ftetapi, perlu
dicatat bahwa cksisicnsi persamaan pada peringkat ctika religious lcbih
penting daripada perbedaan nilai yang telah ditentukan olch berbagai sistem
sosial pada peringkat fungsi sosial yang cenderung mcnyecretnya pada
ketidaksamaan. Al-Qur'an mengimbangi kecenderungan perbedaan nilai
dalam masyarakat dengan menycbutkan adanya ganjaran yang sama bagi
sctiap perbuatan yang dilakukan individu dalam kontcks fungsi sosial mercka.

Kadangkala terdapat pelajaran penting dan nilai yang bisa diambil dari
pengalaman perempuan dalam mengasuh dan merawat anak. Kaum lelaki juga
bisa atau terbuka kemungkinan untuk berpartisipasi penuh di rumah dan ikut
mcerawat anak-anak, schingga tercipta petualangan kolektif dari hidup dan
kemajuan untuk mewujudkan dunia manusia laki-laki dan perempuan yang
lebih baik, lebih bahagia, scimbang, adil dan dinamis.

Akhimya, dengan tidak mengabaikan faktor-faktor sosiologi, budaya
dan kondisi yang ada, perlu dirumuskan kembali suatu pemikiran tentang
teologi gender yang Islami-integratif yang mendukung keseimbangan fungsi,
peran dan kedudukan dari scgi moral dan sosial scbagaimana yang diamanat-
kan Al-Qur’an.
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